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BAB V  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil pengolahan dan analisis data yang dibahas pada 

bab IV,  peneliti dapat menjabarkan simpulan dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara klasiifikasi wasit nasional dengan 

kinerja wasit bola voli nasional di Jawa Barat. Artinya bahwa semakin tinggi 

klasifikasi atau pendidikan perwasitannya seorang wasit maka akan 

memungkinkan kinerja wasit tersebut dalam hal mengemban tanggung jawab 

untuk melaksanakan tugasnya dalam memimpin suatu pertandingan akan lebih 

baik, efektif dan efisien. 

2. Terdapat hubungan yang  signifikan antara pengalaman mewasiti dengan 

kinerja wasit bola voli nasional di Jawa Barat. Untuk itu, memperbanyak 

pengalaman mewasiti bagi seorang wasit bola voli akan memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan kinerja sebagai seorang wasit.  Dengan kata lain,  bahwa 

semakin lama pengalaman mewasiti seorang wasit maka akan meningkatkan 

prestasi kerja yang lebih baik. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara klasifikasi wasit nasional dan 

pengalaman mewasiti dengan kinerja wasit bola voli nasional di Jawa Barat. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa klasifikasi wasit dan pengalaman 

mewasiti secara bersama-sama dapat mempengaruhi kinerja wasit bola voli.  

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini,  maka kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja wasit bola voli. maka dari 

itu, apabila kedua variabel yaitu klasifikasi wasit dan pengalaman mewasiti 

dibina dengan baik maka kinerja wasit akan meningkat. 

 

B. Rekomendasi 
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Berdsarakan pada hasil peneletian yang dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

 

1. Bagi Institusi PBVSI 

PBVSI merupakan organisasi bola voli yang memiliki peran penting 

dalam perkembangan dan kemajuan dunia bola voli di Indonesia. Permainan bola 

voli yang menarik dan kepemimpinan wasit yang baik, merupakan faktor yang 

mendukung bola  voli diminati oleh masyarakat. Oleh karenanya perlu pembinaan 

kepada para wasit, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan yang diakibatkan 

karena rendahnya klasifikasi wasit dan rendahnya pengalaman mewasiti seorang 

wasit yang akan ditugaskan untuk memimpin pertandingan. 

Maka dari itu untuk dapat meningkatkan kualitas wasit,  PBVSI sebagai 

induk organisasi bola voli. Harus lebih memperhatikan untuk persyaratan menjadi 

seorang wasit, klasaifikasi dan pengalaman mewasiti harus lebih ditingkatkan. 

 

2. Pelatihan dan Pembinaan Wasit 

Pelatihan dan pembinaan wasit dalam bola voli memiliki peran penting 

dalam mendukung adanya wasit-wasit yang professional yang berkualitas. 

Kualitas dan kemampuan para wasit yang semakin baik akan mendukung proses 

permainan bola voli yang lebih baik. Oleh karena itu, untuk pembinaan dan 

pelatihan perlu dilaksanakan lebih banyak lagi. 

Karena dengan semakin sering seorang wasit mengikuti pelatihan dan 

pembinaan dibidang perwasitan,  maka akan meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan perwasitannya. 

 

3. Bagi Wasit 

Semakin ketatnya suatu pertandingan dan semakin banyaknya 

pertandingan serta tingkat kejuaraan yang semakin meningkatpun baik nasional 

dan internasional akan memberikan pengaruh pada kinerja seorang wasit. Oleh 

Karena itu,  upaya atau strategi untuk meningkatkan kinerja seorang wasit,  baik 
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itu faktor individu dan faktor organisasi perlu terus dikembangkan. Hal  ini 

supaya usaha untuk memimpin pertandingan dapat ditingkatkan,  sehingga 

kualitas pertandingan pun akan semakin baik. 

 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini peneliti masih banyak memiliki kekurangan, baik dari 

sisi sampel maupun dalam tingkat kejuaraan pengujian kepemimpinan wasit itu 

sendiri. Oleh karena itu peneliti merekomendasikan untuk penelitian lebih lanjut 

terutama yang berkaitan dengan penggunaan sampel dari sisi kuantitasnya dapat 

ditambah, serta untuk mengungkap faktor-faktor yang lainnya yang berhubungan 

dengan peningkatan kinerja, masih banyak faktor-faktor lain yang bisa 

mempengaruhi peningkatan kinerja seorang wasit. 


